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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan lateks terhadap viskositas intrinsik modifikasi
matriks alam sekresi kutu lak dan sifat mekanik biokomposit
dari matriks alam termodifikasi dengan penguat serat rami.
Matriks alam sekresi kutu lak dimodifikasi dengan penambahan
lateks pada variasi konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20% dan 25%
m/m. Biokomposit dibuat dengan mencampurkan matriks alam
sekresi kutu lak termodifikasi dan serat rami secara acak
kemudian dipress pada tekanan 90 kgf/cm?, temperatur 90°C.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan lateks dapat
mempengaruhi viskositas inrinsik matriks alam sekresi kutu lak.
Biokomposit dari matriks alam sekresi kutu lak termodifikasi
dengan penguat serat rami mempunyai kuat putus 11,519 MPa,
regangan 1,0085%, modulus Young 1158,5090 MPa.

Kata kunci: biokomposit, lateks, matriks alam, sekresi kutu lak,
serat rami

Abstract

The objective of this research was to know the effects
of addition latex toward the intrinsic viscosity of natural matrix
of lac insects secretion and mechanical properties of
biocomposite from modified natural matrix of lac insects
secretion with reinforcement ramie fibers. Natural matrix of lac
insects secretion was modified by adding latex with variation of
concentration 5%, 10%, 15%, 20% and 25% m/m.
Biocomposite was made by mixed modified natural matrix of
lac insects secretion and ramie fibers randomly then pressed at
90 kgf/cm?, temperature 90°C. The result showed that latex
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could affect the intrinsic viscosity matrix of lac insects
secretion. Biocomposite from modified natural matrix of lac
insects secretion with ramie fiber had strength at break 11.519
MPa, elongation at break 1.0085%, and modulus Young

1158.5090 MPa.

Keywords: biocomposite, lac insects secretion, latex, natural

matrix, ramie fibre

PENDAHULUAN

Komposit merupakan bahan
polimer yang sudah  banyak
digunakan oleh beberapa industri,
antara lain industri otomotif untuk
eksterior dan interior otomotif,
industri furniture, industri elektronik,
industri  makanan sebagai bahan
pembungkus makanan, dan lain-lain.

Komposit merupakan
rangkaian dua atau lebih bahan yang
digabung menjadi satu bahan secara
mikroskopis, bahan pembentuknya
masih terlihat seperti aslinya dan
memiliki hubungan kerja di antaranya
sehingga mampu menampilkan sifat-
sifat yang diinginkan [1].
Biokomposit merupakan komposit
yang material penyusunnya
merupakan bahan-bahan yang terbuat
dari alam.

Sekresi kutu lak merupakan
salah satu bahan alam yang dapat
direkayasa dan dimodifikasi menjadi
matriks alam penyusun biokomposit.
Lak termasuk dalam kelompok resin
yang diperolen dari hasil sekresi
insekta Laccifer lacca Kerr (kutu lak)
yang hidup pada tanaman inangnya
[2]. Sekresi kutu lak memiliki
kandungan utama asam aleurat yang
mempunyai ikatan kuat. Sekresi kutu
lak mempunyai sifat biodegradable
dan tidak beracun sehingga layak

digunakan sebagai matriks dalam
biokomposit [3].

Serat pada  biokomposit
berfungsi  sebagai penguat dan
menahan  beban.  Serat  alam
digunakan karena memiliki kekuatan
yang relatif tinggi, keberadaannya
melimpah, dan ramah lingkungan.
Serat rami memiliki kekuatan tarik
894 MPa, modulus tarik 28,4 GPa,
thoughness 16 MPa, dan densitas 1,38
glcm® [4].

Pada penelitian ini digunakan
serat rami. Serat rami (Boehmeria
nivea) dapat dimanfaatkan sebagai
penguat pada biokomposit karena
memiliki  kekuatan relatif tinggi
diantara kelompok serat tumbuhan
[5]. Biokomposit dengan serat rami
sudah mulai banyak dikembangkan.

Penelitian Kholis Nur Faizin

[6] yang Dberjudul  “Pengaruh
Penambahan Borak dan Kitosan
terhadap Kekuatan Tarik

Biokomposit Serat Rami Bermatrik
Sagu”. Hasil penelitian menunjukkan
kekuatan tarik terkecil adalah pada
penambahan kitosan 10% dan borak
0% yaitu sebesar 4,17 MPa dan hasil
pengujian tarik terbesar yaitu pada
penambahan kitosan 40% dan borak
9% yaitu sebesar 6,86 MPa.

Penelitian Mujiyono, Jamasri,
Heru Santoso, dan Gentur Sutapa



(2010) yang berjudul “Rekayasa
Biokomposit dari Sekresi Kutu Lak
dan Serat Rami”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa biokomposit
dengan matriks alam sekresi kutu lak
dan diperkuat anyaman serat rami
memiliki kekuatan tarik 87 MPa [3].

Beberapa penelitian tentang
biokomposit  mendorong  adanya
penelitian  lebih  lanjut  untuk
memodifikasi bahan penyusun
biokomposit yang digunakan. Pada
penelitian ini matriks yang digunakan
adalah matriks alam sekresi kutu lak
dengan modifikasi yaitu penambahan
lateks.

Modifikasi penambahan lateks
pada matriks alam sekresi kutu lak
diharapkan  dapat  meningkatkan
massa molekul matriks alam sekresi
kutu lak sehingga dapat memperbaiki
sifat mekanik biokomposit. Lateks
yang memiliki massa molekul tinggi
diharapkan mampu meningkatkan
kestabilan termal matriks alam sekresi
kutu lak.

Lateks cair yang ditambahkan
dalam penelitian ini sebanyak 5%,
10%, 15%, 20% dan 25% m/m.
Penambahan lateks maksimum dapat

dilihat berdasarkan viskositas
intrinsik tertinggi. Analisis viskositas
intrinsik dilakukan dengan
viskometer  Ostwald.  Visoskitas

intrinsik yang tinggi mengindikasikan
massa  molekul  yang  besar.
Biokomposit dikarakterisasi dengan
tensile tester untuk mengetahui sifat
mekaniknya, vyaitu: kuat putus,
elongation, dan modulus Young.

METODE PENELITIAN

Matriks alam sekresi kutu lak
dibuat dengan mencampurkan
bongkahan sekresi kutu lak dan
pelarut etanol dengan perbandingan
1:2, lalu dipanaskan pada temperatur
50°C dan diaduk hingga homogen.
Modifikasi dilakukan dengan
menambahkan lateks cair 5%, 10%,
15%, 20% dan 25% m/m pada
matriks alam sekresi kutu lak. Matriks
alam sekresi kutu lak termodifikasi
dianalisis dengan viskometer Ostwald
untuk mengetahui penambahan lateks
optimum  berdasarkan  viskositas
intrinsik paling tinggi. Biokomposit
dibuat dengan mencampurkan serat
rami dan matriks alam sekresi kutu
lak termodifikasi lateks optimum
dengan perbandingan 40% matriks

dan 60% serat. Campuran
dimasukkan ke dalam cetakan,
kemudian dilakukan pengepresan

dengan hot press pada tekanan 90
MPa dan temperatur 90°C selama 15
menit, lalu didinginkan dengan cold
press selama 10 menit. Biokomposit
dikarakterisasi dengan tensile tester
untuk mengetahui sifat mekaniknya.

HASIL DAN DISKUSI
1. Analisis Viskositas Intrinsik
Viskometri merupakan suatu
metode yang dapat digunakan untuk
menentukan massa molekul suatu
rantai polimer. Penentuan massa
molekul polimer berdasarkan
kenyataan bahwa viskositas larutan
polimer, m, pada umumnya lebih



besar daripada viskositas pelarutnya,
Mo, dan tergantung pada massa
molekul polimer (dengan asumsi
konsentrasi dan suhu tetap konstan)
[7]. Massa molekul merupakan
variabel yang penting karena
berhubungan langsung dengan sifat-
sifat fisika polimer. Pada umumnya,
polimer dengan massa molekul yang
lebih tinggi bersifat lebih kuat, tetapi
massa molekul yang terlalu tinggi
menyebabkan  kesukaran-kesukaran
dalam pemrosesannya [8].

Viskositas intrinsik ]
diperoleh dengan
mengekstrapolasikan viskositas
reduksi [neq] ke konsentrasi nol.
Nilai viskositas intrinsik matriks alam
sekresi kutu lak sebelum modifikasi
dan sesudah modifikasi ditunjukkan

tinggi. Penambahan lateks tidak
dilanjutkan untuk konsentrasi lebih
tinggi karena massa molekul yang
terlalu tinggi bisa menyebabkan
kesukaran-kesukaran dalam
pemrosesannya [8].

2. Sifat Mekanik

Biokomposit dari serat rami
dan matriks alam sekresi kutu lak
hasil modifikasi lateks 25% m/m
dipotong bentuk dumbble sesuai
ASTM D638 tipe IV. Karakterisasi
dilakukan dengan tensile tester untuk
mengetahui sifat mekaniknya, yaitu:
kuat putus, elongation, dan modulus
Young.

Hasil menunjukkan nilai kuat
putus sebesar 11,5190 MPa, nilai
elongasi  sebesar 1,0085%  dan

pada Tabel 1. modulus Young sebesar 1158,5090
Tabel 1. Data Viskositas Intrinsik MPa. Data hasil uji kekuatan mekanik
Matriks Alam Viskositas biokomposit ditunjukkan pada Tabel
Sekresi Kutu Lak Intrinsik 2.
(mL/g) Tabel 2. Hasil Uji Kekuatan Mekanik
Tanpa penambahan 42,536 Biokomposit dari serat rami dan
Lateks 5% 45,621 matriks_ _ ala}m sekresi  kutu lak
Lateks 10% 51,369 termodifikasi e
Lateks 15% 57,015 Spesi- | ot | E'OnGaON |0 g
Lateks 20% 57,707 men | ey | [MPa]
Lateks 25% 67,331 1 15,200 0,994% | 1529,9471
2 8,4851 0,796% | 1066,0498
Berdasarkan Tabel 1, dapat 3 1108715 | 1,236% | 879,52997
dilihat bahwa penambahan lateks | Rerata | 11,5190 | 1,0085% | 1158,5090
25% merupakan penambahan lateks
maksimum dan dapat meningkatkan Besarnya elongasi
viskositas intrinsik matriks alam menunjukkan  kemampuan  benda
sekresi  kutu lak.  Peningkatan mengubah bentuk. Nilai elongasi
viskositas intrinsik ini dikarenakan kecil ~disebabkan kuatnya ikatan

massa molekul lateks yang relatif

antara matriks dengan serat penguat.




Semakin kuat ikatan, regangan yang
terjadi semakin kecil [9].

Modulus Young berbanding
lurus dengan beban yang diberikan
dan berbanding terbalik terhadap
elongasi yang terjadi pada bahan
komposit. Semakin besar Modulus
Young, maka semakin kaku bahan
komposit tersebut [10].

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lateks dapat mempengaruhi
viskositas intrinsik matriks alam
sekresi kutu lak. Biokomposit dari
serat rami dan matriks alam sekresi
kutu lak termodifikasi lateks memiliki
nilai  kuat putus 11,510 MPa,
elongation 1,0085% dan modulus
Young 1158,5090 MPa.
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